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PEDOMAN TRANSLITERASI

Sesuai dengan SKB Menteri Agama dan

Menteri Pendidikan dan kebudayaan

RI No. 158/1997 dan No.0543 b/U/1987

A. Konsonan

Tertanggal 12 Januari 1988

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi itu sebagian dilambangkan

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan

) alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

- ba B Be

< Ta T Te

& Sa $ es (dengan titik di atas)
d Jjim J Je

C ha h ha (dengan titik di bawah)
¢ kha Kh ka dan ha

K dal D De

3 zal Z zet (dengantitik di atas)
J Ra R Er

J zai Z Zet
O sin S Es
G syin Sy es dan ye
ol sad S es (dengan titik di bawah)
ol dad d de (dengan titik di bawah)
b Ta t te (dengan titik di bawah)
)5} za z zet (dengan titik di bawah)
i ‘ain ’ Koma terbalik (di atas)
£ gain G Ge




- Fa F Ef
3 qaf Q Qi
& kaf K Ka
Jd lam L El
a mim M Em
O nun N En
K wau W We
° ha H Ha
s hamz ) Apostrof
S ya Y Ye
B. Vokal
Vokql tunggal Vokal rangkap Vokal panjang
l=a l=a
j =i sz =ai ¢!=1
l=u sl=au sl=1a

C. Ta Marbutah

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/
Contoh :
dLiand] ditulis mar’ atunjamilah
Ta marbutahmati dilambangkan dengan /h/
Contoh :

dakld ditulis fatimah

D. Syaddad (tasydid, geminasi)

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf

yang diberi tanda syaddad tersebut.
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Contoh:

%8 ditulis rabbana
o ditulis al-birr
. Kata sandang (artikel)

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:
Al ditulis asy-syamsu
Jad ditulis ar-rojulu
sl ditulis as-sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:

) ditulis al-gamar
) ditulis al-badi’
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F. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi,
jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah
itu ditransliterasikan dengan apostrof/ /.
Contoh:
i gal ditulis umirtu

&

(o ditulis syai’'un
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ABSTRAK

Fradika Yunita Anggraini, 2022, Pemahaman Peserta Suscatin Terhadap
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan di Wilayah KUA
Kecamatan Wonotunggal Kabupaten Batang Tahun 2022.Skripsi jurusan
Hukum Keluarga Islam Fakultas Syariah Institut Agama Islam Negeri
Pekalongan. Dosen Pembimbing Dr. H. Ali Trigiyatno, M.Ag

Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan lahir membawa
dampak terhadap pelaksanaan dan peraturan perkawinan di Indonesia, hal ini
menjadi catatan khusus bagi masyarakat khususnya bagi calon pengantin yang
hendak melangsungkan ikatan perkawinan agar kelak ketika sudah berumah
tangga tidak melanggar aturan yang sudah ada. Permasalahan yang dihadapi
adalah rendahnya pengetahuan dan pemahaman calon pengantin terhadap aturan
tertulis yaitu Undang-Undang perkawinan yang disebabkan karena kurangnya
pengetahuan tentang aturan tertulis Undang-Undang. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui pemahaman peserta suscatin di wilayah KUA Kecamatan
Wonotunggal Kabupaten Batang terhadap Undang-Undang perkawinan.

Pada penelitian ini penulis menggunakan penelitian lapangan (Field
Research) yang dilakukan di Kecamatan Wonotunggal, dengan metode deskriptif
kualitatif. Jenis data yang digunakan yaitu data primer dan data sekunder melalui
metode pengumpulan data berupa observasi, wawancara dan dokumentasi. Serta
melakukan analisis data.

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa pemahaman peserta suscatin
terhadap Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang perkawinan meningkat
setelah mendapatkan bimbingan atau kursus calon pengantin yang diadakan oleh
KUA Kecamatan Wonotunggal. Pemahaman yang mereka miliki masih sekedar
memahami beberapa aturan yang ada di dalam Undang-Undang perkawinan akan
tetapi mayoritas peserta tidak mengetahui aturan tertulis atau bentuk tertulis dari
Undang-Undang tersebut.

Kata Kunci: Pemahaman Undang-Undang, Peserta SusCatin, UU Perkawinan,

Xi



KATA PENGANTAR

Bismillahirrahmanirrahim

Alhamdulillahrirobil’alamin, puja dan puji syukur penulis panjatkan
kehadirat Allah Swt, yang telah melimpahkan Rahmat dan Karunia-Nya sehingga
penulis dapat menyelesaikan skripsi ini yang berjudul ‘“Pemahaman Peserta
Suscatin Terhadap Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan Di
Wilayah KUA Kecamatan Wonotunggal Kabupaten Batang Tahun 2022” ini
untuk melengkapi tugas menyelesaikan program sarjana (S1)

Penulis menyadari bahwa skripsi ini tidak akan selesai tanpa adanya pihak-
pihak yang membantu dalam proses penyelesaian skripsi ini. Terimakasih penulis
sampaikan kepada:

1. Bapak Dr. H Zaenal Mustakim, M.Ag. Selaku Rektor Institut Agama Islam
Negeri Pekalongan.

2. Bapak Dr. H. Akhmad Jalaludin, M.A. selaku Dekan Fakultas Syariah
Institut Agama Islam Negeri Pekalongan.

3. Bapak Dr. H. Mubarok, Lc., M.S. selaku Ketua Jurusan Hukum Keluarga
Islam Fakultas Syariah Institut Agama Islam Negeri Pekalongan.

4. Bapak Dr. H. Ali Trigiyatno, M.Ag. selaku Dosen Pembimbing Skripsi yang
telah meluangkan waktu, tenaga, pikiran, dan memberikan bimbingan,
pengarahan serta nasehatnya kepada penulis sehingga skripsi ini dapat
terselesaikan.

5. Pihak narasumber yang sudah meluangkan waktunya untuk memberikan

informasi terkait skirpsi ini.

xii



10.

Seluruh dosen khususnya dosen Fakultas Syariah IAIN Pekalongan yang
telah memberikan ilmunya, semoga ilmu yang telah diberikan dapat
bermanfaat.

Ucapan terimakasih yang spesial penulis haturkan dengan rendah hati dan
rasa hati kepada kedua orangtua penulis serta adik penulis yang banyak
berkorban demi keberhasilan dalam penyelesaian skripsi ini.

Seluruh keluarga yang turut serta mendoakan dan memberikan semangat
kepada penulis dalam menyelesaikan skripsi ini.

Pihak KUA Kecamatan Wonotunggal baik Kepala KUA, Penyuluh,
Penghulu maupun staff KUA yang telah meluangkan waktu untuk
membantu penulis dalam menyelesaikan skripsi ini dan yang selalu
memberi semangat serta doa.

Kepada seluruh pihak yang telah membantu penulis dalam penyelesaian
pembuatan dan penulisan skripsi ini yang penulis tidak dapat menyebutkan

satu persatu.

xiii



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL uucouinriininsaissenssnsssnssssssssssnssssssssssssssssssssasssssssssssssssssssssassssssssssssssass i
SURAT PERNYATAAN . .ciniestecseisecsnissenssecssesesssncsssssssssessssssssssssssssssssssssssssasssssssssss ii
NOTA PEMBIMBING iii
PENGESAHAN ..cuuiiiiintiienstisssissenssisssissssssesssisssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssas iv
PEDOMAN TRANSLITERASI ....cucoiiinininiinsninsensisssissesssnsssnsssssssssssssssssssssssssssssssss v
PERSEMBAHAN ....coiiiininininsisstssenssisssssississssssssssssssssssssssssssstsssossssssssssssssssssssanes ix
MOTTO aucueiiniieiruicsnicsensenssicsssssesssesssissssssesssssssssssssssssssssesssssssssssssssssssssesssssssssssssssssssss X
ABSTRAK ...uuoiitiitictintnntennticniisnissesssiesstsssisssessssisssessssssssesssssssssssssssssassnss xi
KATA PENGANTAR ..cuiiiiiiinuinensisssissesssnssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssasssssses xii
DAFTAR IST uuiviiiiininnninsnnsnnsanssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssassssssssssssssass Xiv
DAFTAR TABEL ..ccuuiiuiieiinnicsinninsnicsenssecssissssssesssessssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssas Xvi
DAFTAR GAMBAR .....uuutiinrinnicennaisssisesssissssssssssssssisssssssssssssssssssssssssssssssas xvii
DAFTAR LAMPIRAN xviii
BAB I PENDAHULUAN . ..ccociniinuinsensisssnsssssssssasssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssasssssssssss 1
A. Latar Belakang Masalah...........ccccoooiiiiiiiiiiiiiicccee e 1
B. Rumusan Masalah ... 5
C. Tujuan Penelitian.........ccceevciieeiiieeiiieciee ettt e e e e e eereeenaeas 6
D. Kegunaan Penelitian.........c.ccoceviiiiiiiiniiiiniinieeeececeeeee e 6
E. Kajian Penelitian TerdahulUu............coccooviiiiiiniiiiieec e 7
F. Kerangka TeOTItiK........ccccovuiiiiiiiiieiieiie ettt ettt eae e e esaeennae s 10
G. Metode Penelitian.........coceeiiiiiiiiiiiieiceee e 14
H. Sistematika Penulisan...........cccoooiiiiiiiiiiiieiiee e 19
BAB Il TEORI PEMAHAMAN UNDANG — UNDANG.....ccccevieicrenressunsansansncnees 21
A. Memahami Undang-Undang .............ccceevveeiieiieniiienieeieeie e ene e 21
1. Pengertian Pemahaman Undang-Undang............ccccceeveeviiiienciieeniieecnieeeen. 24

2. Indikator Pemahaman Undang-Undang ..........cccccecevieniniiiniencnnicneencnnne 27

B. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pemahaman Undang-Undang .................. 31
C. Upaya Memperoleh Pemahaman Undang-Undang..........c.ccccceevvverieniienieennnnnne. 33

Xiv



BAB II1 PEMAHAMAN PESERTA SUSCATIN TERHADAP UU
PERKAWINAN DI WILAYAH KUA KECAMATAN WONOTUNGGAL .40

A. Gambaran Umum KUA Kecamatan Wonotunggal...........c..ccccovevvvieenierinnnennnee. 40
1. Profil KUA Kecamatan Wonotunggal.............cccceeviiiiiiiniiniiieniecieeeeee 40
2. Data Kewilayahan...........cccoociieiiiiiiieiiiiiiieiee et 44
3. Kondisi Sosial Budaya...........ccceeeiiiiiiiiiiiiiciecceeee e 45
4. Kursus Calon Pengantin di KUA Kecamatan Wonotunggal........................ 48

B. Pemahaman Peserta Suscatin Terhadap UU Perkawinan di Wilayah KUA
Kecamatan Wonotunggal ............coccueeiiieiieiiieiieiie et 50
BAB IV PEMAHAMAN PESERTA SUSCATIN TERHADAP UNDANG -
UNDANG PERKAWINAN DI WILAYAH KUA KECAMATAN
WONOTUNGGAL TAHUN 2022.....cucevievenrecsensensensussanssessessessesssssassssssssasssssnces 80
A. Pemahaman Peserta Suscatin Terhadap Undang-Undang Perkawinan di wilayah

KUA Kecamatan Wonotunggal Berdasarkan Teori Pemahaman Undang-

L850 E2 VS SRR 80

B. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pemahaman Peserta Suscatin Terhadap UU

Perkawinan di Wilayah KUA Kec. Wonotunggal.............cccooeveeniienieniieneennee. 86

BAB V PENUTUP.....ciiitinninininiienssnssissessissesisissssssssisssssssstsssessssssssssssssssssssses 91

F N 1 0101012 SRR 91

Bl SAran ... e 92

DAFTAR PUSTAKA. ....uuotrtitenininininsnenessessissessisssssssssssessesssssessssssssssssssssssesssssses 93
LAMPIRAN

XV



DAFTAR TABEL

Tabel 1.1 Data peserta kursus calon pengantin............cccceeevveeerieeeriveeniieescveessveeenns 18
Tabel 3.1 Data karyawan KUA Kecamatan Wonotunggal .............cccceeevveeniiennnennn. 42
Tabel 3.2 Data penyuluh agama Islam PNS KUA Kec. Wonotunggal..................... 42
Tabel 3.3 Data penyuluh agama Islam non PNS KUA Kec. Wonotunggal.............. 43
Tabel 3.4 Data pemeluk agama Islam dan non Islam .............c.cccooeviiiniiieniienninn, 46
Tabel 3.5 Materi kursus calon pengantin.............ccecceeeriieeiieeeiieenieeeee e 49
Tabel 3.6 Hasil Wawancara Sebelum Kursus Calon Pengantin ..............cccccceennennne. 72
Tabel 3.7 Hasil Wawancara Setelah Kursus Calon Pengantin..............cccccecvvevnnennn. 77

XVi



DAFTAR GAMBAR

Gambar 3.1 Data Jumlah Sekolah di Kecamatan Wonotunggal

XVii



Lampiran 1
Lampiran 2
Lampiran 3
Lampiran 4
Lampiran 5
Lampiran 6

Lampiran 7

DAFTAR LAMPIRAN

Surat Keterangan Penelitian

Instrumen Wawancara

Transkip Hasil Wawancara Pra Kursus Calon Pengantin
Transkip Hasil Wawancara Pasca Kursus Calon Pengantin
Surat Bukti Wawancara

Dokumentasi Penelitian

Daftar Riwayat Hidup

XViii



BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pemahaman tentang Undang-Undang Perkawinan dalam masyarakat
merupakan suatu hal yang harus dimiliki oleh setiap individu yang akan
menikah. Karena pernikahan tidak dilakukan secara bebas, melainkan ada
aturan yang sudah ditentukan., ditaati dan dipahami oleh setiap warga
negara.! Hukum perkawinan sebagai salah satu aturan tertulis yang ada di
Indonesia menjadi aturan penting yang harus dipahami untuk mewujudkan
pelaksanaan perkawinan dan kehidupan berkeluarga sebagaimana diatur
dalam hukum perkawinan. Aturan tersebut ditulis dalam Undang-Undang
Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan.>? Salah satu upaya untuk
mewujudkan pemahaman terhadap UU tersebut yaitu sebelum
melangsungkan suatu perkawinan calon pasangan yang sudah mendaftarkan
dirinya ke KUA akan mendapatkan kursus pra nikah atau kursus calon
pengantin, karena itu merupakan program pemerintah dan sudah melekat bagi
KUA untuk memberikan kursus tersebut.

Tujuan  dilaksanakannya  kursus  calon  pengantin  yaitu
tersosialisasikannya pengetahuan dan pedoman untuk menjalin kehidupan

berkeluarga yang sakinah, mawaddah, warrahmah. Aturan mengenai kursus

'Fika Burlian, “Eksistensi Perkawinan Dan Perceraian Menurut Hukum Islam Dan Pasca
Berlakunya UU NO. 1 Tahun 1974”, Jurnal llmu Hukum 8, No. 2 (2019): 78.

2Santoso, “Hakekat Perkawinan Menurut Undang-Undang Perkawinan, Hukum Islam
Dan Hukum Adat”, Yudisia 7, No. 2(2016): 414.



calon pengantin tertuang dalam Dirjen Bimas Islam dan Urusan Haji No DJ.
[1/491 Tahun 2009, yang dibagi menjadi tujuh pembahasan yaitu diantaranya,
1) dua jam untuk membahas tata cara dan prosedur perkawinan, 2) lima jam
untuk pengetahuan keagamaan, 3) empat jam untuk membahas Undang-
Undang yang mengatur tentang perkawinan, 4) tiga jam untuk membahas
terkait hak dan kewajiban suami isteri, 5) tiga jam untuk membahas
kesehatan reproduksi, 6) tiga jam untuk manajemen keluarga, dan 7) dua jam
untuk membahas psikologi perkawinan dan keluarga.’ Hanya saja, fakta
dilapangan menunjukkan bahwa di KUA Kec. Wonotunggal bimbingan
perkawinan dilakukan sesuai anggaran dan kuota calon pengantin yang
mendaftar. Jika anggaran ada maka dilakukan secara resmi dan jika anggaran
tidak ada maka dilakukan Ketika calon pengantin melakukan conto atau
pemeriksaan perkawinan.*

Ada tiga model kursus calon pengantin (Suscatin) yang dilakukan di
KUA Kec. Wonotunggal yaitu pemberian buku, mandiri dan tatap langsung
atau undangan.’ Pertama, kursus calon pengantin yang dilakukan dengan
pemberian buku yaitu setiap calon pengantin hanya diberi buku “Fondasi
Keluarga Sakinah” ketika calon pengantin melakukan pendaftaran nikah di
KUA untuk dipelajari di rumah sebagai pedoman berumah tangga; kedua,

kursus calon pengantin yang dilakukan ketika calon pengantin sebelum

3Gamal Achyar dan Samsul Fata, “Korelasi Antara Bimbingan Pranikah Dengan
Perceraian Di Kabupaten Nagan Raya” Jurnal Hukum Keluarga dan Hukum Islam?2, No. 1(2018):
272.

4Arjo Witono, Ketua KUA Kecamatan Wonotunggal, diwawancarai oleh Fradika Yunita
Anggraini, KUA Kecamatan Wonotunggal, 26 April 2021.

>Arjo Witono, Ketua KUA Kecamatan Wonotunggal, diwawancarai oleh Fradika Yunita
Anggraini, KUA Kecamatan Wonotunggal, 26 April 2021.



melakukan conto atau pemeriksaan berkas/administrasi perkawinan, calon
pengantin terlebih dahulu diberikan bimbingan oleh penyuluh KUA; ketiga,
kursus calon pengantin yang dilakukan secara tatap langsung yaitu diadakan
kelas khusus dan calon pengantin yang mendaftar sudah memenuhi kuota
untuk mengadakan kelas tersebut dan ada anggarannya, tetapi jika kuota
calon pengantin sedikit maka kursus calon pengantin dilakukan secara
bergabung dengan KUA kecamatan lain.

Pada bulan Februari tahun 2022 model kursus calon pengantin yang
dilakukan yaitu dengan cara mandiri, karena pada bulan tersebut peserta yang
ikut kursus calon pengantin ada 26 orang. Mereka diberi penyuluhan
mengenai materi mengenai konseling keluarga sakinah, aspek perkawinan,
konflik keluarga dan tambahan doa-doa seperti doa mandi junub, ketika
berhubungan badan, mandi nifas, dan wiladah kurang lebih dalam waktu 1
jam.

Dalam konteks Indonesia, hukum perkawinan bertaraf nasional. Artinya
bahwa semua warga negara mengikuti aturan tersebut.® Dalam Undang-
Undang Perkawinan, antara laki-laki dan perempuan yang melangsungkan
perkawinan bukan hanya sebatas memiliki hubungan perdata saja, melainkan
tumbuh ikatan lahir batin dengan tujuan untuk menjadikan keluarga yang
bahagia di dunia dan kekal berdasarkan Tuhan Yang Maha Esa.” Namun jika

masyarakat kurang dan bahkan tidak memahami dengan jelas UU perkawinan

®Dikson T. Yasin, “Objektifikasi Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang
Perkawinan”, AI-Mizan 12, No. 1(2016): 119.

"Muhammad Ashsubli, “Undang-Undang Perkawinan Dalam Pluralitas Hukum Agama”,
Jurnal Cita Hukum 11, No. 2(2015): 290.



tersebut akan mengakibatkan tidak terciptanya keluarga yang bahagia,
harmonis, dan sejahtera serta akan berdampak pada problem-problem yang
berdampak besar bagi semua golongan masyarakat.

Kenyataan di lapangan kehidupan perkawinan bangsa Indonesia
semakin memprihatinkan karena data perceraian semakin meningkat dari
waktu ke waktu. Di kabupaten Batang sendiri data perceraian 3 tahun terakhir
menurut Badan Pusat Statistik Jawa Tengah yaitu tahun 2018 sejumlah 1913,
tahun 2019 sejumlah 2259, tahun 2020 sejumlah 1924.8 Dari data tersebut
menunjukkan peningkatan yang signifikan di tahun 2018 sampai 2019 yaitu
sejumlah 346 perceraian, namun di tahun 2020 data perceraian di Kabupaten
Batang menurun. Dari hasil wawancara PA Batang mendapatkan hasil bahwa
Kecamatan Wonotunggal menjadi salah satu wilayah tingkat perceraian
terbanyak.

UU Perkawinan kenyataannya kurang disosialisasikan di tengah
masyarakat. Pengajian-pengajian di masjid lebih banyak mensosialissikan
materi figh munakahat dan kurang mensosialisikan hukum perkawinan
nasional. Maka bnyak sekali hal-hal terkait hukum perkawinan yang
dijalankan tidak sesuai dengan UU perkawinan seperti poligami dan
pernikahan sirri, pernikahan dini, tidak terpenuhinya nafkah anak setelah

perceraian orang tua dan lainnya.

8Badan Pusat Statistik Jawa Tengah,https:/jateng.bps.go.id/indicator/156/499/1/jumlah-
pernikahan-dan-perceraian-menurutkabupaten-kota-di-provinsi-jawa-tengah.html (Diakses tanggal
7 September 2021).



https://jateng.bps.go.id/indicator/156/499/1/jumlah-pernikahan-dan-perceraian-menurut%20kabupaten-kota-di-provinsi-jawa-tengah.html
https://jateng.bps.go.id/indicator/156/499/1/jumlah-pernikahan-dan-perceraian-menurut%20kabupaten-kota-di-provinsi-jawa-tengah.html

Penelitian ini memilih lokasi di Wonotunggal dengan alasan karena
kenyataannya banyak terjadi persiapan calon pengantin dan dalam kehidupan
rumah tangga yang dilakukan tidak sesuai dengan apa yang ada di dalam
aturan Undang-Undang Perkawinan diantaranya seperti masih banyak yang
melakukan pernikahan usia dini, kurangnya pemberian nafkah terhadap
keluarga, poligami nikah sirri, dan juga tidak terpenuhinya nafkah anak ketika
orang tua nya bercerai. Selain itu dengan adanya kursus calon pengantin yang
ada di KUA kec. Wonotunggal yang sudah dijelaskan diatas, maka penelitian
ini menarik untuk diteliti. Disini penulis akan meneliti pemahaman peserta
kursus calon pengantin terhadap Undang-Undang tentang perkawinan
khususnya dalam 4 aspek yaitu mengenai poligami, syarat-syarat perkawinan,
perjanjian perkawinan serta hak dan kewajiban suami isteri.

Dari latar belakang di atas, maka penulis akan melakukan penelitian
dengan judul ‘“Pemahaman Peseta Kursus Calon Pengantin Terhadap
Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan Di Wilayah KUA

Kecamatan Wonotunggal Kabupaten Batang Tahun 2022”.

. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pemahaman peserta suscatin Terhadap Undang-Undang No.
1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan Di Wilayah KUA Kecamatan

Wonotunggal Kabupaten Batang Tahun 2022.



2.

Faktor apa saja yang mempengaruhi pemahaman peserta suscatin
terhadap Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan Di

Wilayah KUA Kecamatan Wonotunggal Kabupaten Batang Tahun 2022.

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini yaitu:

1.

Untuk mengetahui seberapa jauh pemahaman peserta suscatin terhadap
Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan di Wilayah

KUA Kecamatan Wonotunggal Kabupaten Batang tahun 2022.

. Untuk mengetahui dan memahami faktor-faktor yang mempengaruhi

pemahaman peserta suscatin terhadap Undang-Undang Nomor 1 Tahun
1974 Tentang Perkawinan di Wilayah KUA Kecamatan Wonotunggal

Kabupaten Batang tahun 2022.

D. Kegunaan Penelitian

1)

2)

SecaraTeoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengembangan
wawasan dan pengetahuan dan sebagai referensi bagi para akademisi dan
peneliti tentang pemahaman peserta kursus calon pengantin terhadap
Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan dalam hal
kesiapan nikah.
Secara Praktis

Hasil Penelitian ini diharapkan dapat berguna, bermanfaat dan
dapat memberikan informasi dan pengetahuan serta dapat dijadikan

sebagai bahan bacaan bagi masyarakat dan para praktisi hukum tentang



seberapa jauh pemahaman peserta kursus calon pengantin terhadap
Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan dalam kesiapan
nikah.

E. Kajian Penelitian Terdahulu

Memuat tentang hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh para
akademisi dan diuraikan secara sistematis. Pada bagian ini yang dicantumkan
yaitu dari jurnal dan skripsi, diantaranya:

Tuti Rohayati (2020) dalam skripsinya yang berjudul “Respon Calon
Pengantin Terhadap Layanan Bimbingan Perkawinan”. Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mengetahui respon calon pengantin terhadap layanan
bimbingan perkawinan melalui aspek perhatian, pemahaman dan penerimaan.
Metode yang digunakan yaitu metode kualitatif dengan analisis hasil
menggunakan metode deskriptif serta untuk pengambilan data melalui
observasi dan wawancara. Hasil dari penelitian ini meneliti mengenai
pemahaman calon pengantin di Kantor Urusan Agama Kecamatan Cileunyi
terhadap ilmu pernikahan pada layanan bimbingan perkawinan yang
dilaksanakan di KUA tersebut yakni hasilnya calon pengantin memiliki
pemahaman yang meningkat dan membahas proses pelayanan bimbingan
perkawinan di KUA tersebut yang mengungkapkan bahwa proses bimbingan

yang dilakukan sesuai prosedur dan tata cara yang sudah ditentukan. Respon



valon pengantin terhadap bimbingan perkawinan juga positif, mereka
mengikutinya dengan baik.’

Khaidir (2020), dalam skripsinya yang berjudul “Pemahaman Calon
Pengantin Terhadap Sighat Taklik Talak Pasca Dilakukannya Sosialisasi Oleh
KUA Di Kecanatan Sungai Tabuk”. Tujuan penelitian pada skripsi ini yaitu
untuk mengetahui apakah calon pengantin memahami tujuan dan fungsi
sighat taklik talak serta untuk mengetahui apakah calon pengantin memahami
konsekuensi hukum sighat taklik talak setelah adanya sosialisasi yang
dilaksnakan oleh KUA di Kecamatan Sungai Tabuk. Metode yang digunakan
yaitu dengan metode penelitian lapangan (field research) dengan teknik
pengumpulan data melalui wawancara. Hasil dari penelitian ini yaitu
pemahaman pada calon pengantin terhadap tujuan dan fungsi serta
konseskuensi hukum sighattaklik talak pasca diselenggarakannya sosialisasi
di Kantor Urusan Agama kecamatan sungai tabuk, penelitian tersebut lebih
fokus membahas terhadap pemahaman calon pengantin terhadap fungsi,
tujuan dan konsekuensi hukum sighartaklik talak saja. dan memiliki hasil
bahwa calon pengantin kurang memahami terhadap tujuan dan fungsi sighat
taklik talak.'®

Nasiroh (2020), dalam skripsinya yang berjudul “Pelaksanaan Kursus

Calon Pengantin Sebelum Perkawinan Untuk Meminimalisirkan Angka

°Tuti Rohayati, “Respon Calon Pengantin Terhadap Layanan Bbimbingan Perkawinan:
Penelitian di KUA Kec. Cileunyi”, (Bandung: UIN Sunan Gunung Djati, 2020).

0Khaidir, “Pemahaman Calon Pengantin Terhadap Sighat Taklik Talak Pasca
Dilakukannya Sosialisasi Oleh KUA Di Kecamatan Sungai Tabuk”, (Banjarmasin: UIN Antasari
Banjarmasin, 2020).



Perceraian (Studi Kasus Di Kantor Urusan Agama Telanipura Kota Jambi)”!!.
Yang menjadi pokok penelitian dalam skripsi ini yaitu adanya tingkat
perceraian yang meningkat apakah ada hubungannya dengan kursus calon
pengantin atau tidak, penelitian ini fokus terhadap kursus calon pengantin
yang diadakan di KUA Jambi. Tujuan penelitian ini adalah sebagai
pemahaman tentang pelaksanaan kursus calon pengantindi KUA Kecamatan
Telanipura Kot Jambi. Hasil dari penelitian ini yakni dalam proses kursus
calon pengantin dijumpai banyak faktor kendala, diantaranya kendala dari
pihak kursus, peserta kursus, KUA, penyuluh, maupun masalah situasi dan
kondidi. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan penelitian
lapangan, instrument pengumpulan data dengan melakukan wawancara,
observasi dan dokumentasi.

Dari skripsi dan jurnal tersebut kajian yang akan dibahas berbeda
dengan penelitian ini, baik dilihat dari segi subjek, tujuan, pendekatan, dan
sudut pandang dalam penelitian. Pada skripsi pertama sama-sama meneliti
tentang pemahaman calon pengantin, akan tetapi subjek yang akan diteliti
berbeda yakni jika penelitian tersebut meneliti pemahaman terhadap
bimbingan perkawinan yang dilaksanakan di KUA, sedangkan penulis akan
meneliti tentang seberapa jauh pemahaman calon pengantin khususnya
peserta kursus calon pengantin terhadap UU Perkawinan. Penelitian yang
dilakukan oleh Khaidir membahas mengenai pemahaman calon pengantin

terhadap sighat taklik talak pasca dilakukannya sosialisasi di KUA.

Nasiroh, ‘Pelaksanaan Kursus Calon Pengantin Sebelum Perkawinan Untuk
Meminimalisirkan Angka Perceraian”, (Jambi: UIN Sulthanthaha Saifuddin Jambi, 2020).
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Sedangakan skripsi yang di tulis oleh Nasiroh yaitu membahas mengenai
kursus yang dilakukan oleh KUA sebelum perkawinan untuk meminimalisir
adanya tingkat perceraian di Jambi, yakni lebih membahas peran kursus calon
pengantin sebelum perkawinan. Dari beberapa kajian peneliti terdahulu sudah
ada yang membahas mengenai pemahaman calon pengantin tetapi lebih
merujuk ke subjek tertentu sedangkan pada penelitian ini membahas secara
umum tentang Undang-Undang Perkawinan yaitu seberapa jauh pemahaman
peserta kursus calon pengantin mengenai adanya UU perkawinan. Artinya
calon pengantin yang akan diteliti berapa jauh pemahamannya yaitu yang
sudah melalakukan kursus atau bimbingan perkawinan di KUA Sehingga dari
perbedaan kajian terdahulu tersebut maka penulis akan meneliti tentang
“Pemahaman Peserta Suscatin Terhadap Undang-Undang No. 1 Tahun 1974
Tentang Perkawinan Di Wilayah KUA Kecamatan Wonotunggal Kabupaten
Batang Tahun 2022”.
F. Kerangka Teoritik
1. Calon Pengantin
Calon pengantin adalah berasal dari dua kata yakni calon yang
artinya seseorang yang dalam waktu singkat akan menjadi pengantin dan
kata pengantin artinya orang yang akan melaksanakan suatu perkawinan.
Jadi pengertian dari calon pengantin yaitu seorang laki-laki dan seorang
perempuan yang akan melaksanakan akad nikah (perkawinan).!> Calon

pengantin yang dimaksud yaitu seseorang yang dalam waktu singkat

2Pebriana Wulansari, “Bimbingan Pranikah Bagi Calon Pengantin Sebagai Upaya
Pencegahan Perkawinan”, (Lampung: IAIN Raden Intan Lampung, 2017): 2.
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akan melangsungkan perkawinan, artinya orang tersebut sudah
mendaftarkan dirinya di KUA.
2. Undang-Undang Perkawinan
Adanya Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan

yaitu di dalamnya mengatur hal-hal yang berkaitan dengan perkawinan.
Pokok-pokok peraturan perkawinan terdiri dari 14 BAB yang diuraikan
ke dalam 67 Pasal, yaitu diantaranya:!3

A. Dasar Perkawinan (Pasal 1-5)

B. Syarat-Syarat Perkawinan (Pasal 6-12)

C. Pencegahan Perkawinan (Pasal 13-21)

D. Batalnya Perkawinan (Pasal 22-28)

E. Perjanjian Perkawinan (Pasal 29)

M

Hak Dan Kewajiban Suami Istri (Pasal 30-34)

Harta Bersama Dalam Perkawinan (Pasal 35-37)

SN

Putusnya Perkawinan Dan Akibatnya (Pasal 38-41)

P

Kedudukan Anak (Pasal 42-44)

J. Hak Dan Kewajiban Antara Anak Dan Orang Tua (Pasal 45-49)
K. Perwalian (Pasal 50-51)

L. Ketentuan-Ketentuan Lain (Pasal 55)

M. Ketentuan Peralihan (Pasal (64-65)

N. Ketentuan Penutup (Pasal 66-67)

BAmir Syarifuddin, “Hukum Perkawinan Islam di Indonesia”, Cet. Ke-2, (Jakarta:
kencana, 2007), 27.
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Salah satu ketentuan dalam bab syarat-syarat perkawinan pada
pasal 7 ayat 1 diubah dengan lahirnya Undang-Undang Nomor 16 Tahun
2019 tentang Perkawinan yang berbunyi “Perkawinan hanya diizinkan
apabila pria dan wanita sudah mencapai umur 19 (sembilan belas)
tahun”.'* Dengan demikian, batas minimal usia perkawinan perempuan
yang semula 16 tahun berubah menjadi 19 tahun, setara dengan laki-laki.
Perubahan usia tersebut didasarkan atas pertimbangan bahwa negara
menjamin hak ana katas kelangsungan hidup, tumbuh dan berkembang
serta berhak atas perlindungan dari kekerasan dan deskriminasi.'’

3. Kursus Calon Pengantin (SusCaTin) oleh KUA

Sebelum melangsungkan suatu perkawinan, dibutuhkan kesiapan
yang matang bagi setiap orang, hal ini bertujuan agar dapat
meminimalisir adanya tingkat perceraian. Kesiapan menikah menurut
Duvval dan Miller adalah keadaan siap atau bersedia melakukan
hubungan suami isteri, siap menerima tanggungjawab sebagai suami atau
isteri, siap terlibat hubungan seksual, siap mengatur keluarga serta siap
mengasuh anak.!® Upaya yang dapat dilakukan agar calon mempelai
mempersiapkan sebuah perkawinan salah satu daintaranya yaitu melalui
Pendidikan pra nikah atau yang sering disebut dengan kursus calon

pengantin atau bimbingan perkawinan. Seseorang akan diberi

14Syaiful Amin, Akmal Adicahya dan Hafidzul Aetam, “Problematika Hukum Keluarga
Islam: Mewujudkan AksesKeadilan di Indonesia Timur”, (Malang: Inteligensia Media, 2021), 74.

3Syaiful Amin, Akmal Adicahya dan Hafidzul Aetam, “Problematika Hukum Keluarga
Islam: Mewujudkan AksesKeadilan di Indonesia Timur”, (Malang: Inteligensia Media, 2021), 74.

16Ajeng Rizki Aulia, “Hubungan Antara Dukungan Sosial Orang Tua Dengan Kesiapan
Menikah”, Thesis: Universitas Pendidikan Indonesia, (2019): 1.
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pengetahuan dan dibekali informasi mengenai pernikahan pada
Pendidikan ini, karena upaya ini penting dilakukan agar mengetahui
kehidupan perkawinan dan mampu menjalankan sebuah kehidupan
perkawinan dengan langgeng.!” Menurut Psikolog, yang harus
diperhatikan ketika mempersiapkan perkawinan diantaranya kematangan
dan kesiapan yang berupa usia, mental atau tingkat emosional, tingkat
pendidikan yang sudah mendukung, alasan atau tujuan menikah, tingkat
kesiapan dalam melakukan hubungan seksual, dan juga dilihat dari segi
finansialnya yaitu berupa pekerjaan. Aspek fisiologis, psikologis, sosial
ekonomi dan pandangan atau tinjauan untuk masa depan seseorang yang
sudah siap dan matang merupakan syarat untuk menuju dan
melangsungkan pernikahan.'® Selain itu yang harus dipersiapkan sebelum
melangsungkan suatu perkawinan adalah mengetahui dan faham akan
aturan yang digunakan sebagai pedoman menikah yang bertujuan agar
seseorang yang hendak menikah memiliki kesiapan yang matang
sehingga dapat mengurangi tingkat percekcokan atau permasalahan

dalam berumah tangga yang menimbulkan perceraian.

"Dyah Ayu Sri Handayani, “Peran Pendidikan Pra Nikah Dalam Membangun Kesiapan
Menikah Dan Membentuk Keluarga Sakinah”, Thesis: Universitas Muhammadiyah Ponorogo,
(2018): 20.

18Puspa Yuniar Rahmah, “Kesiapan Membangun Rumah tangga”, (Malang: UIN Maulana
Malik Ibrahim Malang, 2018), 37.
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4. Pemahaman Hukum (Perundang-undangan)
Pemahaman adalah pendeskripsian struktur objek yang dipelajari.'”
Menurut kamus lengkap Bahasa Indonesia, bahwa pemahaman adalah
sesuatu hal yang kita pahami dan kita mengerti dengan benar.?
Sedangkan pengertian hukum yaitu suatu aturan baik tertulis ataupun
tidak tertulis untuk mengatur tingkah laku manusia, menjaga ketertiban,
keadilan, dan mencegah kekacauan yang dibuat oleh manusia atau
Lembaga yang berwenang.?! Jadi pemahaman hukum adalah memahami
dan mengetahui sebuah aturan yang sudah dibuat dalam bentuk tertulis
maupun tidak tertulis, dimana aturan tersebut dibuat untuk menertibkan
masyarakat, menjaga keadilan dan mencegah kekacauan dalam
kehidupan masyarakat. Ada tiga tipe pemahaman, yaitu (1) pemahaman
mengenai adanya sesuatu, (2) pemahaman teknis, yang meliputi
informasi yang diperlukan mengenai cara menggunakannya, (3)
pemahaman prinsip, berkenaan dengan prinsip-prinsip dan berfungsinya
objek-objek yang dimaksud.??
G. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Dalam penelitian kali ini, penulis menggunakan penelitian

lapangan (field research), yang menggunakan metode penelitian

“Mohammad Angga Saputro, “Pemahaman Perkembangan Teori Sastra”, Cet. Ke- 1,
(Klaten: Lkeisha, 2020), 252.

20Ambar Sri Lestari, “Narasi & Literasi Media”, Cet. Ke- 1, (Depok: RajaGrafindo,
2020), 43.

21Suharta, “Pengantar Hukum Indonesia”, Cet. Ke-1, (Klaten: Lakeisha, 2020),1.

2Ambar Sri Lestari, “Narasi & Literasi Media”, Cet. Ke- 1, (Depok: RajaGrafindo,
2020), 43.
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kualitatif yaitu penelitian yang menggunakan data primer dari lapangan
atau lokasi tertentu dengan berdasarkan data-data lapangan atau literature
sesuai dengan pokok persoalan yang akan dibahas.?> Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mrenemukan gambaran tentang suatu gejala,
fakta atau realita yang terjadi dalam masyarakat.
2. Pendekatan Penelitian

Dalam hal ini penulis menggunakan pendekatan kualitatif yaitu
jenis penelitian yang temuan-temuannya tidak diperoleh melalui prosedur
kuantifikasi, perhitungan statistic, atau bentuk cara-cara lainnya yang
menggunakan ukuran angka, tetapi secara alami yang digunakan untuk
memperoleh sumber langsung data dan peneliti adalah instrument
kunci.?* Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif adalah
bahwa dalam analisa-analisa tidak dilakukan secara kuantitas, tidak
secara angka-angka, namun dengan deskripsi atau penguraian dalam
bentuk kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang
diamati serta mengungkapkan permasalahan mengenai apa adanya sesuai
dengan fakta di lapangan. dan berupa gambar yang biasa disebut dengan
kualitiatif deskriptif. Penelitian bersifat deskriptif yaitu suatu penelitian
yang menilai dan mengungkapkan permasalahan mengenai apa adanya

sesuai dengan kenyataan yang ada di lapangan.?

ZKarebet Gunawan, “Strategi PemasaranDalamMeningkatkan Usaha Para Anggota
Baitul Mall Wat Tanwil”, Istishadia: JurnalEkonomi dan Bisnis Islam 10, No. 2(2017): 249.

24Ajat Rukajat, “Pendekatan Penelitian Kualitatif’, Cet. Ke-1, (Yogyakarta: Deepublish,
2018),4.

2Anis Fuad dan Kandung Sapto Nugroho, “Panduan Praktis Penelitian Kualitatif”, Cet.
Ke-1, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2014),54.
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Sesuai dengan fokus permasalahan yang akan dibahas dalam
penelitian ini yaitu gambaran diskriptif tentang pemahaman peserta
suscatin terhadap UU Perkawinan yang berada di Kecamatan
Wonotunggal, Kabupaten Batang, maka peneliti menggunakan
pendekatan kualitatif dengan mendeskripsikan data yang diperoleh
sebagai hasil suatu penelitian. Dengan menggunakan metode ini, maka
akan mendapatkan data secara utuh dan dapat dideskripsikan dengan
jelas sehingga hasil penelitin ini benar-benar sesuai dengan kondisi yang
ada di lapangan.

3. Jenis dan Sumber Pengumpulan Data
1. Data Primer

Data primer yaitu data yang diperoleh oleh peneliti secara
langsung dari sumber datanya, atau biasa disebut sebagai data asli
atau data baru.”® Penulis menggunakan data primer sebagai acuan
untuk mempelajari dan menemukan permasalahan yang bersumber
dari keterangan informan sehingga dapat ditarik kesimpulan dari
hasil metode penggalian data seperti wawancara dan observasi
dengan melibatkan peserta suscatin yang akan melangsungkan
perkawinan pada bulan Februari tahun 2022, Kepala KUA

Kecamatan Wonotunggal, penyuluh KUA Kecamatan Wonotunggal.

26Sandu Siyoto dan Ali Sodik, “Dasar Metodologi Penelitian”, Cet. Ke- 1, (Yogyakarta:
Literasi Media Publising, 2015),68.
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2. Data Sekunder
Data yang didapat melalui perantara, bukan kepada informan
langsung atau pihak kedua yang tidak didapatkan secara langsung
disebut dengan data sekunder. Atau data yang diperoleh peneliti dari
berbagai sumber yang telah ada.?” Data sekunder sebagai pelengkap
dari data primer yang diperoleh dari berbagai sumber seperti jurnal,
laporan dan lain-lain yang berupa catatan, dan buku.
3. Teknik pengumpulan data
a. Wawancara
Suatu dialog yang dilaksanakan secara langsung atau tatap
muka melalui komunikasi langsung tanpa perantara antara
pewawancara dengan yang diwawancarai disebut dengan
wawancara.”® Dalam penelitian ini penulis melakukan
wawancara terhadap peserta suscatin pada bulan Februari tahun
2022 yang ada di wilayah KUA Kecamatan Wonotunggal
Kabupaten = Batang. Dengan  pemilihan  imformannya
menggunakan Teknik Purposive Sampling, yaitu informan-
informan yang memiliki informasi sesuai yang dibutuhkan
dalam penelitian ini?® Teknik pengambilan sampel berdasarkan

pertimbangan tertentu yang didasarkan atas kriteria-kriteria yang

?’Sandu Siyoto dan Ali Sodik, “Dasar Metodologi Penelitian”, Cet. Ke- 1, (Yogyakarta:
Literasi Media Publising, 2015), 68.

2A. Muri Yusuf, “Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif & Penelitian Gabungan”,
(Jakarta: Kencana, 2014), 372.

2Anis Fuad dan Kandung Sapto Nugroho, “Panduan Praktis Penelitian Kualitatif”, Cet.
Ke-1, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2014), 58.
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diterapkan berdasarkan tujuan penelitian.3® Adapun informan
dalam penelitian ini yaitu di bagi menjadi tiga golongan yaitu:

Tabel 1.1 Data Peserta Kursus Calon Pengantin

No. Keterangan Jumlah
1. | Golongan I (tidak sekolah — SMP) 5
2. | Golongan II (SMA) 3
3. | Golongan III (mahasiswa ke atas) 2

Peserta kursus calon pengantin pada bulan Februari tahun
2022 ada 26 orang dan yang akan di wawancarai ada 10 calon
pengantin berdasarkan tingkat Pendidikan.
Observasi

Observasi yaitu suatu proses mengamati secara sistematis
kegiatan manusia, kegiatan tersebut berlangsung secara terus
menerus.3! Proses observasi yang akan dilakukan yaitu penulis
melakukan pengamatan kursus calon pengantin yang ada di
KUA Kecamatan Wonotunggal agar menemukan hasil yang
sesuai dengan yang diharapkan penulis yaitu model kursus calon
pengantin yang diadakan oleh KUA Kecamatan Wonotunggal
pada tahun 2022.
Dokumentasi

Dokumentasi merupakan proses pengambilan data dalam

bentuk catatan tertulis, foto, video, rekaman dan lain sebagainya

3Mamik, “Metodologi Kualitatif”, Cet. Ke-1, (Sidoarjo: Zifatama Publisher, 2015), 53.
31 Hasyim Hasanah, “Teknik-Teknik Observasi”, Jurnal At-Taqaddum8, (2016): 27.
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yang digunakan sebagai sumber informasi tentang sesuatu yang
sudah terjadi di masa lampu. Untuk memperoleh data ini,
misalnya akan dipelajari buku-buku, artikel, jurnal, untuk
menggali teori dan data-data kegiatan KUA.
4. Metode Analisis Data
Semua hasil dari data yang didapatkan selanjutnya dianalisa
menggunakan cara berfikir kualitatif untuk mempermudah dalam
menjelaskan suatu permasalahan yang dibahas, sehingga dapat
mengetahui ketimpangan yang terjadi dari problem-problem yang
ada di Kecamatan Wonotunggal mengenai perkawinan. Hasil dari
penelitian yaitu untuk mendapatkan pemahaman peserta kursus calon
pengantin terhadap Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 Tentang
Perkawinan dalam hal kesiapan nikah khususnya di Wilayah KUA
Kecamatan Wonotunggal pada tahun 2022. Sehingga penulis
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi pemahaman tersebut.
H. Sistematika Penulisan
Agar skripsi ini dapat mempermudah pembaca dan dipahami secara
sistematis, maka penulis menyusun sistematika penulisan dengan membagi ke
dalam point-point utama yaitu:
Bab I Pendahuluan; yang dibahas pada bab ini yaitu latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, kajian
penelitian terdahulu, kerangka teoritik, metode penelitian, dan sistematika

penulisan.
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Bab II meliputi teori yang menguraikan tentang teori pemahaman
Undang-Undang tentang memahami Undang-Undang, pengertian
pemahaman Undang-Undang, indikator pemahaman Undang-Undang,
Faktor-faktor yang mempengaruhi pemahamn Undang-Undang, dan Upaya
memperoleh pemahaman Undang-Undang.

Bab III menjelaskan mengenai gambaran umum KUA Kecamatan
Wonotunggal dan pemahaman peserta suscatin terhadap UU Perkawinan di
wilayah KUA Kecamatan Wonotunggal.

Bab IV membahas analisis pemahaman peserta susactin terhadap
Undang-Undang perkawinan di wilayah KUA Kecamatan Wonotunggal
tahun 2022 dan faktor-faktor yang mempengaruhi pemahaman peserta
terhadap Undang-Undang Perkawinan.

Bab V berisi simpulan atau akhir dari penyusunan skripsi ini dan saran-

saran



BAB YV

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan judul pemahaman

peserta suscatin terhadap undang-undang perkawinan, dapat disimpulkan

bahwa:

1.

Pemahaman peserta suscatin di wilayah KUA Kecamatan
Wonotunggal terhadap Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 tentang
perkawinan yang awalnya memilki pemahaman rendah sebelum
mengikuti kursus calon pengantin menjadi semakin meningkat setelah
mengikuti kursus calon pengantin yang dilaksanakan di KUA, hanya
saja pemahaman tersebut masih dalam tingkat mengetahui beberapa
aturan saja, belum mengetahui dan memahami bentuk aturan
tertulisnya.

Diantara faktor Pemahaman peserta suscatin tersebut disebabkan
karena minimnya informasi yang didapatkan, mereka mendapat
pengetahuan mengenai aturan yang mengatur tentang perkawinan
hanya satu kali saja ketika mereka hendak menikah, dan juga materi
yang disampaikan kurang dipisahkan antara aturan fiqih dan undang-
undang. Faktor lain seperti pengetahuan dan lingkungan sosial juga
mempengaruhi pemahaman peserta suscatin terhadap undang-undang
perkawinan, mereka hanya sekedar mengetahui beberapa aturan yang

sebenarnya itu diatur di dalam undang-undang tetapi karena mereka
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tidak mengetahui aturan tertulisnya maka mereka tidak mengetahui
bahwa apa yang mereka ketahui dan pahami itu ada undang-
undangnya. Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan
pemahaman seseorang terhadap undang-undang yaitu dengan
menyuarakan, mensosialisasikan, memberikan penyuluhan terhadap
masyarakat awam agar pengetahuan dan pemahaman mereka terhadap
regulasi tertulis semakin meningkat.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan oleh
peneliti, maka penulis memberikan saran yaitu, diharapkan bagi seseorang
khususnya calon pengantin Kecamatan Wonotunggal Kabupaten Batang yang
akan menikah harus lebih meningkatkan keinginan untuk mencari informasi
atau pengetahuan terkait dengan Undang-Undang No. 1 tahun 1974 tentang
Perkawinan yang dipersiapkan dengan sebaik dan semaksimal mungkin agar
mengetahui dan memahami undang-undang tertulisnya maupun aturan-aturan
yang ada didalamnya. Karena tidak hanya aturan yang ada di figih saja
melainkan aturan negara yang tertuang dalam undang-undang juga penting
untuk dipahami supaya dalam melaksanakan suatu perkawinan dan ketika
berumah tangga tidak dilakukan dengan asal-asalan, akan tetapi ada pedoman
tingkah lakunya serta dapat meminimalisir terjadinya penyelewengan yang
memungkinkan akan terjadi dalam kehidupan suami isteri ketika menjalin

rumah tangga yang dapat berakibat pada perceraian.
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INSTRUMEN WAWANCARA

Daftar Pertanyaan Wawancara Kepada Peserta Kursus Calon Pengantin

10.
1.

. Apakah anda mengetahui Undang-Undang tentang Perkawinan?

Apakah anda pernah membaca atau mencari pengetahuan Undang-Undang
tentang Perkawinan?

Sejak kapan anda mengenal Undang-Undang Perkawinan?

Apakah anda mengetahui isi dari Undang-Undang Perkawinan?

Jika mengetahui sejauh mana anda mengetahui Undang-Undang Perkawinan
di Indonesia?

Apakah anda mengetahui aturan mengenai berapa usia seseorang yang
hendak menikah? Jika tau terdapat pada pasal berapa dalam UU perkawinan?
Dan berapa usianya?

Apakah anda mengetahui tentang hak dan kewajiban suami/istri? Jika tau
terdapat pada pasal berapa dalam UU perkawinan? Dan apa saja hak dan
kwajibannya?

Apakah anda mengetahui tentang poligami? Jika tahu terdapat pada pasal
berapa dalam UU perkawinan?

Apakah anda mengetahui tentang perjanjian perkawinan? Jika tahu terdapat
pada pasal berapa dalam UU perkawinan?

Menurut anda apakah Undang-Undang Perkawinan itu penting?

Menurut anda apakah Negara perlu iku campur dalam hal ketentuan
perkawinan seperti terciptanya pegawai pencatat dan penyuluh perkawinan
atau hanya cukup dengan ketentuan agama dan sepemahaman sendiri soal

perkawinan?



Lampiran 3

TRANSKIP WAWANCARA PRA KURSUS CALON PENGANTIN

Transkip Hasil Wawancara 1

Nama : Nila Fatimatul Lutfiyah
Tanggal : 03 Februari 2022
Waktu : 08:10
Tempat : KUA Kecamatan Wonotunggal
12. Apakah anda mengetahui Undang-Undang tentang Perkawinan?
Jawab: iya
13. Apakah anda pernah membaca atau mencari pengetahuan Undang-Undang

14.

15.

16.

17.

18.

tentang Perkawinan?

Jawab: tidak pernah

Sejak kapan anda mengenal Undang-Undang Perkawinan?

Jawab: belum lama, hanya sekilas tau lewat internet

Apakah anda mengetahui isi dari Undang-Undang Perkawinan?

Jawab: tentang usia nikah, hak kewajiban suami dan isteri

Jika mengetahui sejauh mana anda mengetahui Undang-Undang
Perkawinan di Indonesia?

Jawab: hanya sekedar mengetahui saja

Apakah anda mengetahui aturan mengenai berapa usia seseorang yang
hendak menikah? Jika tau terdapat pada pasal berapa dalam UU
perkawinan? Dan berapa usianya?

Jawab: kalau pasalnya saya tidak tahu, tapi kalau usia yang saya tahu dulu
itu 16 tahun untuk laki-laki sekarang sudah ada perubahan jadi 19 tahun
baik laki-laki atau perempuan sama.

Apakah anda mengetahui tentang hak dan kewajiban suami/istri? Jika tau
terdapat pada pasal berapa dalam UU perkawinan? Dan apa saja hak dan
kwajibannya?

Jawab: sekedar mengetahui saja, seperti mendapat nafkah lahir batin itu

hak isteri, kemudian kewajibannya mengurus rumah tangga dengan baik.



19.

20.

21.

22.

Dan hak suami itu mendapat pelayanan yang baik dari isteri serta
berkewajiban mencari nafkah.

Apakah anda mengetahui tentang poligami? Jika tahu terdapat pada pasal
berapa dalam UU perkawinan?

Jawab: iya poligami itu memiliki isteri lebih dari satu, tetapi harus
mendapat izin dari isteri pertamanya selain itu juga ada syarat-syarat yang
harus dipenuhi yang telah ditentukan.

Apakah anda mengetahui tentang perjanjian perkawinan? Jika tahu
terdapat pada pasal berapa dalam UU perkawinan?

Jawab: kesepakatan pasangan sebelum dilaksanakan perkawinan atau
gerbang pertama menuju pernikahan itu menurut saya

Menurut anda apakah Undang-Undang Perkawinan itu penting?

Jawab: penting

Menurut anda apakah Negara perlu iku campur dalam hal ketentuan
perkawinan seperti terciptanya pegawai pencatat dan penyuluh perkawinan
atau hanya cukup dengan ketentuan agama dan sepemahaman sendiri soal
perkawinan?

Jawab: perlu, agar dalam menjalankan suatu rumah tangga dengan
seenaknya sendiri, dan juga perlu adanya penyuluhan karena sekarang

banyak yang minim pengetahuan tentang aturan perkawinan.

Transkip Hasil Wawancara 2

Nama : Ahmad Saiful Yusuf
Tanggal : 03 Februari 2022
Waktu : 08:20
Tempat : KUA Kecamatan Wonotunggal
1. Apakah anda mengetahui Undang-Undang tentang Perkawinan?

Jawab: iya
Apakah anda pernah membaca atau mencari pengetahuan Undang-Undang

tentang Perkawinan?



10.

Jawab: pernah

Sejak kapan anda mengenal Undang-Undang Perkawinan?

Jawab: dibangku perkuliahan tahun 2016

Apakah anda mengetahui isi dari Undang-Undang Perkawinan?

Jawab: hanya beberapa saja

Jika mengetahui sejauh mana anda mengetahui Undang-Undang
Perkawinan di Indonesia?

Jawab: di dalamnya membahas tentang hak dan kewajiban suami isteri,
usia nikah, syarat poligami, rukun perkawinan, mahar, harta perkawinan.
Apakah anda mengetahui aturan mengenai berapa usia seseorang yang
hendak menikah? Jika tau terdapat pada pasal berapa dalam UU
perkawinan? Dan berapa usianya?

Jawab:iya tau, kalau perempuan itu 19 dan 16 bagi laki-laki.

Apakah anda mengetahui tentang hak dan kewajiban suami/istri? Jika tau
terdapat pada pasal berapa dalam UU perkawinan? Dan apa saja hak dan
kwajibannya?

Jawab: iya, hak isteri dan suami itu seimbang. Suami mencari nafkah
sedangkan isteri mengurus rumah tangga, serta dalam pelaksanaannya
saling membantu.

Apakah anda mengetahui tentang poligami? Jika tahu terdapat pada pasal
berapa dalam UU perkawinan?

Jawab: iya tahu, mempunyai isteri lebih dari satu, tapi harus memenuhi
syarat-syarat yang sudah diatur seperti adil, izin isteri, izin pengadilan.
Kalau pasal berapa nya saya lupa

Apakah anda mengetahui tentang perjanjian perkawinan? Jika tahu
terdapat pada pasal berapa dalam UU perkawinan?

Jawab: kesepakatan antara suami dan isteri sebelum akad dan biasanya
dibaca setelah akad guna meminimalisir terjadinya hal-hal yang tidak
diinginkan dalam rumah tangga.

Menurut anda apakah Undang-Undang Perkawinan itu penting?

Jawab: penting sekali



11.

Menurut anda apakah Negara perlu iku campur dalam hal ketentuan
perkawinan seperti terciptanya pegawai pencatat dan penyuluh perkawinan
atau hanya cukup dengan ketentuan agama dan sepemahaman sendiri soal
perkawinan?

Jawab:iya perlu, karena perkawinan perlu adanya peraturan dalam
pelaksanaannya agar kurangnya perceraian dan peraturan tersebut harus

disebarluaskan kepada masyarakat.

Transkip Hasil Wawancara 3

Nama : Slamet Syahroji
Tanggal : 03 Februari 2022
Waktu : 08:30
Tempat : KUA Kecamatan Wonotunggal
1. Apakah anda mengetahui Undang-Undang tentang Perkawinan?

Jawab:tidak

Apakah anda pernah membaca atau mencari pengetahuan Undang-Undang
tentang Perkawinan?

Jawab: tidak

Apakah anda mengetahui isi dari Undang-Undang Perkawinan?

Jawab: tidak tahu

Apakah anda mengetahui aturan mengenai berapa usia seseorang yang
hendak menikah? Jika tau terdapat pada pasal berapa dalam UU
perkawinan? Dan berapa usianya?

Jawab:yang penting sudah mampu dalam hal apapun, sudah mempunyai
uang, sudah bekerja, kalau usianya saya kurang tahu.

Apakah anda mengetahui tentang hak dan kewajiban suami/istri? Jika tau
terdapat pada pasal berapa dalam UU perkawinan? Dan apa saja hak dan
kwajibannya?

Jawab: kewajiban suami mencari nafkah



6.

Apakah anda mengetahui tentang poligami? Jika tahu terdapat pada pasal
berapa dalam UU perkawinan?

Jawab: poligami itu suami yang memiliki dua orang isteri

Apakah anda mengetahui tentang perjanjian perkawinan? Jika tahu

terdapat pada pasal berapa dalam UU perkawinan?

Jawab: saya kurang faham tentangperjanjian perkawinan

8.

Menurut anda apakah Undang-Undang Perkawinan itu penting?

Jawab: iya penting sebagai aturan menikah

Menurut anda apakah Negara perlu iku campur dalam hal ketentuan
perkawinan seperti terciptanya pegawai pencatat dan penyuluh perkawinan
atau hanya cukup dengan ketentuan agama dan sepemahaman sendiri soal
perkawinan?

Jawab: iya perlu penyuluhan agar masyarakatnya tahu aturan menikah

Transkip Hasil Wawancara 4

Nama : Sarnonah
Tanggal : 03 Februari 2022
Waktu : 08:40
Tempat : KUA Kecamatan Wonotunggal
1. Apakah anda mengetahui Undang-Undang tentang Perkawinan?

Jawab: tidak

Apakah anda pernah membaca atau mencari pengetahuan Undang-Undang
tentang Perkawinan?

Jawab: tidak pernah

Apakah anda mengetahui isi dari Undang-Undang Perkawinan?

Jawab: tidak tahu

Apakah anda mengetahui aturan mengenai berapa usia seseorang yang
hendak menikah? Jika tau terdapat pada pasal berapa dalam UU
perkawinan? Dan berapa usianya?

Jawab:pasalnya tidak tahu, kalau usia yang boleh menikah itu 25 tahun



5.

Apakah anda mengetahui tentang hak dan kewajiban suami/istri? Jika tau
terdapat pada pasal berapa dalam UU perkawinan? Dan apa saja hak dan
kewajibannya?

Jawab: hak dan kewajiban isteri nurut kepada suami, kalau suami wajib
bekerja.

Apakah anda mengetahui tentang poligami? Jika tahu terdapat pada pasal
berapa dalam UU perkawinan?

Jawab: tidak tahu

Apakah anda mengetahui tentang perjanjian perkawinan? Jika tahu

terdapat pada pasal berapa dalam UU perkawinan?

Jawab: tidak tahu

8.

Menurut anda apakah Undang-Undang Perkawinan itu penting?

Jawab: iya penting

Menurut anda apakah Negara perlu iku campur dalam hal ketentuan
perkawinan seperti terciptanya pegawai pencatat dan penyuluh perkawinan
atau hanya cukup dengan ketentuan agama dan sepemahaman sendiri soal
perkawinan?

Jawab: iyaa perlu ada penyuluhan

Transkip Hasil Wawancara 5

Nama : Nafiatul Afdah
Tanggal : 03 Februari 2022
Waktu : 08:50
Tempat : KUA Kecamatan Wonotunggal
1. Apakah anda mengetahui Undang-Undang tentang Perkawinan?

Jawab: iya

Apakah anda pernah membaca atau mencari pengetahuan Undang-Undang
tentang Perkawinan?

Jawab: belum pernah

Sejak kapan anda mengenal Undang-Undang Perkawinan?



Jawab:belum lama

. Apakah anda mengetahui isi dari Undang-Undang Perkawinan?
Jawab:kurang tahu, Cuma beberapa yang saya tau itu kalau Undang-
Undang perkawinan ada aturan mengenai usia orang yang sudah boleh
daftar nikah, ada hak dan kewajiban suami isteri diatur juga.

Jika mengetahui sejauh mana anda mengetahui Undang-Undang
Perkawinan di Indonesia?

Jawab: hanya itu saja tadi yang saya sebutkan beberapa tapi tidak tau
pasal-pasalnya.

. Apakah anda mengetahui aturan mengenai berapa usia seseorang yang
hendak menikah? Jika tau terdapat pada pasal berapa dalam UU
perkawinan? Dan berapa usianya?

Jawab: yang saya tahu usia untuk laki-laki 20 tahun dan untuk perempuan
19 tahun, usia laki-laki harus lebih tua dari perempuan karena laki-laki
harus siap semuanya.

. Apakah anda mengetahui tentang hak dan kewajiban suami/istri? Jika tau
terdapat pada pasal berapa dalam UU perkawinan? Dan apa saja hak dan
kwajibannya?

Jawab: kewajiban saya nantinya sebagai seorang suami itu memberikan
nafkah, membimbing keluarga dan hak saya nantinya dilayani dengan baik
oleh isteri. Kalau kewajiban isteri mengurus rumah tangga, momong anak
dan akan mendapat hak kasih saying dari suami.

. Apakah anda mengetahui tentang poligami? Jika tahu terdapat pada pasal
berapa dalam UU perkawinan?

Jawab: kalau saya mengetahui poligami hanya Sebatas suami yang
memiliki isteri lebih dari satu, kalau pengetahuan yang lebih banyak
tentang poligami seperti syarat-syarat itu saya kurang tahu

. Apakah anda mengetahui tentang perjanjian perkawinan? Jika tahu
terdapat pada pasal berapa dalam UU perkawinan?

Jawab: hanya sebatas tau saja kalau perjanjian perkawinan itu dibuat di

awal perkawinan untuk mengantisipasi hal-hal yang tidak diinginkan.



10.

1.

Menurut anda apakah Undang-Undang Perkawinan itu penting?

Jawab: iya penting, karena zaman sekarang orang awam tidak akan kenal
undang-undang jika tidak ada sosialisasi ataupun Pendidikan-pendidikan
lainnya sehingga banyak yang dalam menjalankan kehidupan keluarga
dengan seenaknya sendiri.

Menurut anda apakah Negara perlu iku campur dalam hal ketentuan
perkawinan seperti terciptanya pegawai pencatat dan penyuluh perkawinan
atau hanya cukup dengan ketentuan agama dan sepemahaman sendiri soal
perkawinan?

Jawab: iya sangat perlu untuk menjaga kehidupan rumah tangga agar tidak

terjadi perceraian.

Transkip Hasil Wawancara 6

Nama : Slamet Syahroji
Tanggal : 03 Februari 2022
Waktu : 09:00
Tempat : KUA Kecamatan Wonotunggal
1. Apakah anda mengetahui Undang-Undang tentang Perkawinan?

Jawab: tidak

Apakah anda pernah membaca atau mencari pengetahuan Undang-Undang
tentang Perkawinan?

Jawab: tidak pernah

Apakah anda mengetahui isi dari Undang-Undang Perkawinan?

Jawab: tidak

Apakah anda mengetahui aturan mengenai berapa usia seseorang yang
hendak menikah? Jika tau terdapat pada pasal berapa dalam UU
perkawinan? Dan berapa usianya?

Jawab: yang penting sudah mampu dalam hal apapun, sudah mempunyai

uang, sudah bekerja, kalau usianya saya kurang tahu.



Apakah anda mengetahui tentang hak dan kewajiban suami/istri? Jika tau
terdapat pada pasal berapa dalam UU perkawinan? Dan apa saja hak dan
kwajibannya?

Jawab: kalau menurut saya suami wajib mencari nafkah, membimbing
isteri, dan isteri wajib mengurusi suami dengan baik. Pasalnya dalam UU
saya tidak tahu.

Apakah anda mengetahui tentang poligami? Jika tahu terdapat pada pasal
berapa dalam UU perkawinan?

Jawab: itu yang laki-laki memiliki lebih dari satu isteri

Apakah anda mengetahui tentang perjanjian perkawinan? Jika tahu
terdapat pada pasal berapa dalam UU perkawinan?

Jawab: kurang faham

Menurut anda apakah Undang-Undang Perkawinan itu penting?

Jawab: iya

Menurut anda apakah Negara perlu iku campur dalam hal ketentuan
perkawinan seperti terciptanya pegawai pencatat dan penyuluh perkawinan
atau hanya cukup dengan ketentuan agama dan sepemahaman sendiri soal
perkawinan?

Jawab:perlu, biar masyarakat tahu UU

Transkip Hasil Wawancara 7

Nama : Risqi Novita Devi
Tanggal : 03 Februari 2022
Waktu :09:10
Tempat : KUA Kecamatan Wonotunggal
1. Apakah anda mengetahui Undang-Undang tentang Perkawinan?

Jawab: tidak tahu
Apakah anda pernah membaca atau mencari pengetahuan Undang-Undang
tentang Perkawinan?

Jawab: tidak pernah



. Apakah anda mengetahui isi dari Undang-Undang Perkawinan?

Jawab: tidak

. Apakah anda mengetahui aturan mengenai berapa usia seseorang yang
hendak menikah? Jika tau terdapat pada pasal berapa dalam UU
perkawinan? Dan berapa usianya?

Jawab: kalau yang saya tahu usia perkawinan itu minimal 18 tahun semua
baik pria maupun wanita

. Apakah anda mengetahui tentang hak dan kewajiban suami/istri? Jika tau
terdapat pada pasal berapa dalam UU perkawinan? Dan apa saja hak dan
kwajibannya?

Jawab: iya kewajiban isteri nurut kepada suami sedangkan suami harus
bekerja

. Apakah anda mengetahui tentang poligami? Jika tahu terdapat pada pasal
berapa dalam UU perkawinan?

Jawab: tidak mengetahui

. Apakah anda mengetahui tentang perjanjian perkawinan? Jika tahu
terdapat pada pasal berapa dalam UU perkawinan?

Jawab: tidak mengetahui

Menurut anda apakah Undang-Undang Perkawinan itu penting?

Jawab: iya penting

. Menurut anda apakah Negara perlu iku campur dalam hal ketentuan
perkawinan seperti terciptanya pegawai pencatat dan penyuluh perkawinan
atau hanya cukup dengan ketentuan agama dan sepemahaman sendiri soal
perkawinan?

Jawab: iya perlu, soalnya sekarang ini banyak yang mau nikah tapi tidak
tahu sama sekali apa saja yang berkaitan dengan nikah, apalagi sekarang

banyak yang hanya menyerahkan kepada lebe saja yang mengurus.



Transkip Hasil Wawancara 8

Nama : Cahyaning Sasmita Rasa
Tanggal : 03 Februari 2022
Waktu :09.20
Tempat : KUA KecamatanWonotunggal
1. Apakah anda mengetahui Undang-Undang tentang Perkawinan?

Jawab: sediki tmengetahui

Apakah anda pernah membaca atau mencari pengetahuan Undang-Undang
tentang Perkawinan?

Jawab: kalau mencari saya liat di internet tentang aturan usia seseorang
yang sudah boleh mendaftarkan diri untuk menikah

Sejak kapan anda mengenal Undang-Undang Perkawinan?

Jawab: sejak bulan desember tahun 2021 kemarin

Apakah anda mengetahui isi dari Undang-Undang Perkawinan?

Jawab: lebih lengkapnya saya tidak tahu, yang saya tau itu hanya aturan
usia saja

Jika mengetahui sejauh mana anda mengetahui Undang-Undang
Perkawinan di Indonesia?

Jawab: hanya yang tadi saya ucapkan

Apakah anda mengetahui aturan mengenai berapa usia seseorang yang
hendak menikah? Jika tau terdapat pada pasal berapa dalam UU
perkawinan? Dan berapa usianya?

Jawab: iya tahu yang sekarang perempuan harus 19 tahun kalau laki-laki
juga harus 19 tahun, jika kurang dari itu maka harus izin ke Pengadilan
Agama

Apakah anda mengetahui tentang hak dan kewajiban suami/istri? Jika tau
terdapat pada pasal berapa dalam UU perkawinan? Dan apa saja hak dan
kwajibannya?

Jawab: isteri wajib nurut suami, patuh, melayani dengan baik sedangkan

suami harus mencari nafkah dan bekerja.



8.

10.

11.

Apakah anda mengetahui tentang poligami? Jika tahu terdapat pada pasal
berapa dalam UU perkawinan?

Jawab: saya tidak tahu

Apakah anda mengetahui tentang perjanjian perkawinan? Jika tahuterdapat
pada pasal berapa dalam UU perkawinan?

Jawab: tidak tahu

Menurut anda apakah Undang-Undang Perkawinan itu penting?

Jawab: iya penting

Menurut anda apakah Negara perlu ikut campur dalam hal ketentuan
perkawinan seperti terciptanya pegawai pencatat dan penyuluh perkawinan
atau hanya cukup dengan ketentuan agama dan sepemahaman sendiri soal
perkawinan?

Jawab: iya menurut saya perlu

Transkip Hasil Wawancara 9

Nama : Nurrohman
Tanggal : 03 Februari 2022
Waktu :09.30
Tempat : KUA KecamatanWonotunggal
1. Apakah anda mengetahui Undang-Undang tentang Perkawinan?

Jawab: tidak

Apakah anda pernah membaca atau mencari pengetahuan Undang-Undang
tentang Perkawinan?

Jawab: tidak

Apakah anda mengetahui isi dari Undang-Undang Perkawinan?

Jawab: tidak tahu

Apakah anda mengetahui aturan mengenai berapa usia seseorang yang
hendak menikah? Jika tau terdapat pada pasal berapa dalam UU
perkawinan? Dan berapa usianya?

Jawab: kalau laki-laki 21, kalau perempuan 19



Apakah anda mengetahui tentang hak dan kewajiban suami/istri? Jika tau
terdapat pada pasal berapa dalam UU perkawinan? Dan apa saja hak dan
kwajibannya?

Jawab: seperti bekerja, membimbing isteri itu kewajiban suami kalau isteri
mengurus keluarga

Apakah anda mengetahui tentang poligami? Jika tahu terdapat pada pasal
berapa dalam UU perkawinan?

Jawab: iya tahu kalau poligami itu suami yang menikah lebih dari satu kali
maksutnya isterinya itu lebih dari satu, dan syaratnya itu maksimal empat
berarti jika ingin poligami maksimal empat isteri tidak boleh lebih

Apakah anda mengetahui tentang perjanjian perkawinan? Jika tahu
terdapat pada pasal berapa dalam UU perkawinan?

Jawab: tidak tahu

Menurut anda apakah Undang-Undang Perkawinan itu penting?

Jawab: penting

Menurut anda apakah Negara perlu iku campur dalam hal ketentuan
perkawinan seperti terciptanya pegawai pencatat dan penyuluh perkawinan
atau hanya cukup dengan ketentuan agama dan sepemahaman sendiri soal
perkawinan?

Jawab: iya perlu

Transkip Hasil Wawancara 10

Nama : Ahmad Rosidun
Tanggal : 15 Februari 2022
Waktu : 08.15
Tempat : KUA KecamatanWonotunggal
1. Apakah anda mengetahui Undang-Undang tentang Perkawinan?

Jawab: belum mengetahui
Apakah anda pernah membaca atau mencari pengetahuan Undang-Undang

tentang Perkawinan?



10.

Jawab: tidak pernah

Apakah anda mengetahui isi dari Undang-Undang Perkawinan?

Jawab: mungkin seperti aturan menikah, mahar, poligami, syarat nikah
Jika mengetahui sejauh mana anda mengetahui Undang-Undang
Perkawinan di Indonesia?

Jawab: hanya sebatas tau sekilas saja

Apakah anda mengetahui aturan mengenai berapa usia seseorang yang
hendak menikah? Jika tau terdapat pada pasal berapa dalam UU
perkawinan? Dan berapa usianya?

Jawab: yang saya tahu pria itu 20 tahun sedangkan perempuan 19 tahun,
pasal dalam Undang-Undangnya saya kurang tahu soalnya tidak pernah
membaca

Apakah anda mengetahui tentang hak dan kewajiban suami/istri? Jika tau
terdapat pada pasal berapa dalam UU perkawinan? Dan apa saja hak dan
kwajibannya?

Jawab: sekedar mengetahui kalau suami wajib mencari nafkah,
bertanggungjawab, dan isteri wajib taat suami

Apakah anda mengetahui tentang poligami? Jika tahu terdapat pada pasal
berapa dalam UU perkawinan?

Jawab: menurut saya poligami itu suami yang sudah menikah tapi mau
menikahi perempuan lagi berarti suami yang memiliki lebih dari satu
orang isteri

Apakah anda mengetahui tentang perjanjian perkawinan? Jika tahu
terdapat pada pasal berapa dalam UU perkawinan?

Jawab: belum mengetahui

Menurut anda apakah Undang-Undang Perkawinan itu penting?

Jawab: menurut saya penting sekali, karena sekarang banyak perceraian
mungkin banyak yang tidak tahu aturan yang harus dilakukan Ketika
berumah tangga

Menurut anda apakah Negara perlu iku campur dalam hal ketentuan

perkawinan seperti terciptanya pegawai pencatat dan penyuluh perkawinan



atau hanya cukup dengan ketentuan agama dan sepemahaman sendiri soal
perkawinan?

Jawab: iya perlu untuk mencegah perbuatan nikah siri, dan juga agar
masyarakat awam seperti saya itu tahu tentang aturan dalam Undang-

Undang.



Lampiran 4
TRANSKIP WAWANCARA PASCA KURSUS CALON PENGANTIN

Transkip Hasil Wawancara 1

Nama : Nila Fatimatul Lutfiyah
Tanggal : 03 Februari 2022

Waktu : 11:50

Tempat : KUA Kecamatan Wonotunggal

1. Apa pengetahuan dan pemahaman anda mengenai berapa usia seseorang
yang hendak menikah setelah mengkuti kursus calon pengantin?
Jawab: tadi dijelaskan bahwa sekarang baik laki-laki maupun perempuan
usianya disamakan yaitu 19 tahun.

2. Apa pengetahuan dan pemahaman anda mengenai hak dan kewajiban
suami/istri setelah mengkuti kursus calon pengantin?
Jawab: tadi diberi tahu bahwa ketika sudah berkeluarga tidak boleh egois
mementingkan dirinya sendiri, harus saling mengerti dan membantu, dan
sebagai isteri juga wajib mengerjakan apa yang sudah menjadi
ketentuannya seperti mengurus suami, anak, dan pekerjaan rumah tangga.

3. Apa pengetahuan dan pemahaman anda tentang poligami setelah mengkuti
kursus calon pengantin?
Jawab: iya poligami itu memiliki isteri lebih dari satu, tetapi harus
mendapat izin dari isteri pertamanya selain itu juga ada syarat-syarat yang
harus dipenuhi yang telah ditentukan.

4. Apa pengetahuan dan pemahaman anda tentang perjanjian perkawinan
setelah mengkuti kursus calon pengantin?
Jawab: tadi dijelaskan itu merupakan kesepakatan pasangan sebelum

dilaksanakan perkawinan atau gerbang pertama menuju pernikahan.



Transkip Hasil Wawancara 2

Nama : Ahmad Saiful Yusuf
Tanggal : 03 Februari 2022
Waktu : 12:00
Tempat : KUA Kecamatan Wonotunggal
1. Apa pengetahuan dan pemahaman anda mengenai berapa usia seseorang

yang hendak menikah setelah mengkuti kursus calon pengantin?

Jawab: lah saya baru tahu kalau usia nikah sekarang harus 19 tahun
perempuan dan laki-lakinya padahal dulu usia 16 perempuan itu sudah
diperbolehkan menikah tapi sekarang usia segitu harus minta dispensasi ke
PA dulu kalau mau menikah

Apa pengetahuan dan pemahaman anda mengenai hak dan kewajiban
suami/istri setelah mengkuti kursus calon pengantin?

Jawab: iya tadi dijelaskan sebenarnya hak isteri dan suami itu seimbang.
Suami mencari nafkah sedangkan isteri mengurus rumah tangga, serta
dalam pelaksanaannya saling membantu.

Apa pengetahuan dan pemahaman anda tentang poligami setelah mengkuti
kursus calon pengantin?

Jawab: tadi dalam penyuluhan dijelaskan sesaui apa yang saya ketahui tadi
bahwa poligami itu mempunyai isteri lebih dari satu, tapi harus memenuhi
syarat-syarat yang sudah diatur seperti adil, izin isteri, izin pengadilan dan
dalam fiqih ada batasannya yaitu 4 orang perempuan..

Apa pengetahuan dan pemahaman anda tentang perjanjian perkawinan
setelah mengkuti kursus calon pengantin?

Jawab: kesepakatan antara suami dan isteri sebelum akad dan biasanya
dibaca setelah akad guna meminimalisir terjadinya hal-hal yang tidak

diinginkan dalam rumah tangga.



Transkip Hasil Wawancara 3

Nama : Slamet Syahroji
Tanggal : 03 Februari 2022
Waktu :12:10
Tempat : KUA Kecamatan Wonotunggal
1. Apa pengetahuan dan pemahaman anda mengenai berapa usia seseorang

yang hendak menikah setelah mengkuti kursus calon pengantin?

Jawab: tadi dikatakan bahwa orang yang akan menikah itu harus berumur
19 tahun laki-laki dan perempuannya berarti tidak hanya bermodalkan
uang dan pekerjaan saja.

Apa pengetahuan dan pemahaman anda mengenai hak dan kewajiban
suami/istri setelah mengkuti kursus calon pengantin?

Jawab: ketika berumah tangga saya tidak hanya mencari nafkah saja tapi
harus saling membantu isteri dalam hal apa saja.

Apa pengetahuan dan pemahaman anda tentang poligami setelah mengkuti
kursus calon pengantin?

Jawab: suami yang ingin poligami juga harus memperoleh izin dari isteri
tidak diam-diam seperti selingkuh

Apa pengetahuan dan pemahaman anda tentang perjanjian perkawinan
setelah mengkuti kursus calon pengantin?

Jawab: saya kurang faham tentang perjanjian perkawinan

Transkip Hasil Wawancara 4

Nama : Sarnonah
Tanggal : 03 Februari 2022
Waktu : 12:20
Tempat : KUA Kecamatan Wonotunggal
1. Apa pengetahuan dan pemahaman anda mengenai berapa usia seseorang

yang hendak menikah setelah mengkuti kursus calon pengantin?



Jawab: ternyata orang yang akan mendaftar perkawinan itu paling kecil
usianya 19 tahun.

Apa pengetahuan dan pemahaman anda mengenai hak dan kewajiban
suami/istri setelah mengkuti kursus calon pengantin?

Jawab: hak dan kewajiban isteri nurut kepada suami, kalau suami wajib
bekerja, dan juga tadi dikatakan bahwa jika suadah menjadi isteri tidak
boleh menuntut suami dalam hal apapun dan saling membantu.

Apa pengetahuan dan pemahaman anda tentang poligami setelah mengkuti
kursus calon pengantin?

Jawab: poligami itu yang suami sudah menikah tapi ingin menikah lagi
dan tadi dijelaskan syarat-syaratnya salah satunya harus dapat izin dari
isterinya.

Apa pengetahuan dan pemahaman anda tentang perjanjian perkawinan
setelah mengkuti kursus calon pengantin?

Jawab: kurang faham

Transkip Hasil Wawancara 5

Nama : Nafiatul Afdah
Tanggal : 03 Februari 2022
Waktu :12:30
Tempat : KUA Kecamatan Wonotunggal
1. Apa pengetahuan dan pemahaman anda mengenai berapa usia seseorang

yang hendak menikah setelah mengkuti kursus calon pengantin?

Jawab: ketika tadi mengikuti penyuluhan saya jadi tahu kalau usia nikah
sekarang laki-laki dan perempuan itu sama-sama 19 tahun.

Apa pengetahuan dan pemahaman anda mengenai hak dan kewajiban
suami/istri setelah mengkuti kursus calon pengantin?

Jawab: kewajiban saya nantinya sebagai seorang suami itu memberikan

nafkah, membimbing keluarga dan hak saya nantinya dilayani dengan baik



oleh isteri. Kalau kewajiban isteri mengurus rumah tangga, momong anak

dan akan mendapat hak kasih sayang dari suami.

. Apa pengetahuan dan pemahaman anda tentang poligami setelah mengkuti

kursus calon pengantin?

Jawab: mengenai poligami saya lebih tahu jika syaratnya ribet harus izin
isteri dan ke pengadilan dulu, dalam figih juga disebutkan bahwa poligami
ada batasannya yaitu hanya 4 isteri.

Apa pengetahuan dan pemahaman anda tentang perjanjian perkawinan
setelah mengkuti kursus calon pengantin?

Jawab: hanya sebatas tau saja kalau perjanjian perkawinan itu dibuat di
awal perkawinan untuk mengantisipasi hal-hal yang tidak diinginkan dan

juga akan dibaca setelah akad ijab qabul.

Transkip Hasil Wawancara 6

Nama : Sapnah

Tanggal : 03 Februari 2022

Waktu : 12:40

Tempat : KUA Kecamatan Wonotunggal

1.

Apa pengetahuan dan pemahaman anda mengenai berapa usia seseorang
yang hendak menikah setelah mengkuti kursus calon pengantin?

Jawab: ternyata sebenarnya usia saya yang masih dibawah 19 tahun itu
terlalu muda untuk menikah, karena aturannya sekarang kalau menikah
tanpa harus izin ke Pengadilan itu harus 19 tahun laki-laki dan perempuan.
Apa pengetahuan dan pemahaman anda mengenai hak dan kewajiban
suami/istri setelah mengkuti kursus calon pengantin?

Jawab: tadi juga dijelaskan apa saja yang mungkin dapat terjadi ketika
berumah tangga, jadi suami dan isteri harus saling pengertian dan

membantu satu sama lain.

. Apa pengetahuan dan pemahaman anda tentang poligami setelah mengkuti

kursus calon pengantin?



4.

Jawab: poligami itu memiliki isteri lebih dari satu tapi itu diperbolehkan
asal memenubhi syarat-syarat yang sudah ditentukan.

Apa pengetahuan dan pemahaman anda tentang perjanjian perkawinan
setelah mengkuti kursus calon pengantin?

Jawab: kesepakatan yang dibuat oleh calon suami dan calon isteri

sebelum menikah.

Transkip Hasil Wawancara 7

Nama : Risqi Novita Devi
Tanggal : 03 Februari 2022
Waktu : 12:50
Tempat : KUA Kecamatan Wonotunggal
1. Apa pengetahuan dan pemahaman anda mengenai berapa usia seseorang

yang hendak menikah setelah mengkuti kursus calon pengantin?
Jawab: pengetahuan saya mengenai usia nikah bertambah ternyata

sekarang sudah harus berusia 19 tahun semua laki-laki dan perempuan.

. Apa pengetahuan dan pemahaman anda mengenai hak dan kewajiban

suami/istri setelah mengkuti kursus calon pengantin?

Jawab: nanti setelah menikah itu kehidupan tidak hanya mulus begitu saja
tapi pasti banyak lika-liku didalamnya sehingga saya dan suami harus
sama sama sadar diri dan melaksanakan apa yang sudah menjadi
kewajibannya agar keluarga bisa baik-baik saja seperti mengerjakan

pekerjaan rumah tangga, suami bekerja.

. Apa pengetahuan dan pemahaman anda tentang poligami setelah mengkuti

kursus calon pengantin?

Jawab: suami yang memiliki lebih dari satu isteri ternyata sama dengan
dimadu.

Apa pengetahuan dan pemahaman anda tentang perjanjian perkawinan
setelah mengkuti kursus calon pengantin?

Jawab: kesepakatan suami isteri



Transkip Hasil Wawancara 8

Nama : Cahyaning Sasmita Rasa
Tanggal : 03 Februari 2022
Waktu : 13.00
Tempat : KUA KecamatanWonotunggal
1. Apa pengetahuan dan pemahaman anda mengenai berapa usia seseorang

yang hendak menikah setelah mengkuti kursus calon pengantin?

Jawab: tadi yang sudah dijelaskan sama dengan apa yang saya ketahui
yakni sekarang perempuan harus 19 tahun kalau laki-laki juga harus 19
tahun, jika kurang dari itu maka harus izin ke Pengadilan Agama

Apa pengetahuan dan pemahaman anda mengenai hak dan kewajiban
suami/istri setelah mengkuti kursus calon pengantin?

Jawab: isteri wajib nurut suami, patuh, melayani dengan baik sedangkan
suami harus mencari nafkah dan bekerja. Dan ketika suami ada kesulitan

harus membantu karena sudah menjadi keluarga.

. Apa pengetahuan dan pemahaman anda tentang poligami setelah mengkuti

kursus calon pengantin?

Jawab: poligami itu suami yang menikah lagi

Apa pengetahuan dan pemahaman anda tentang perjanjian perkawinan
setelah mengkuti kursus calon pengantin?

Jawab: kesepakatan antara suami isteri



Transkip Hasil Wawancara 9

Nama : Nurrohman
Tanggal : 03 Februari 2022
Waktu :13. 10
Tempat : KUA KecamatanWonotunggal
1. Apa pengetahuan dan pemahaman anda mengenai berapa usia seseorang

yang hendak menikah setelah mengkuti kursus calon pengantin?

Jawab: yang tadi diberi tahu jika sekarang laki-laki 19 tahun dan
perempuan juga 19 tahun

Apa pengetahuan dan pemahaman anda mengenai hak dan kewajiban
suami/istri setelah mengkuti kursus calon pengantin?

Jawab: saya lebih mengerti jika suami dan isteri itu kewajibannya
sebenarnya seimbang, karena harus saling membantu tidak membeda-
bedakan, jika isteri butuh bantuan ya dibantu karena dalam agama malah
seharusnya yang mengurus rumah tangga itu suami tapi karena suami
harus bekerja jadinya diurus sama isteri.

Apa pengetahuan dan pemahaman anda tentang poligami setelah mengkuti
kursus calon pengantin?

Jawab: kalau poligami itu suami yang menikah lebih dari satu kali
maksutnya isterinya itu lebih dari satu, dan syaratnya itu maksimal empat
berarti jika ingin poligami maksimal empat isteri tidak boleh lebih

Apa pengetahuan dan pemahaman anda tentang perjanjian perkawinan
setelah mengkuti kursus calon pengantin?

Jawab: kurang faham



Transkip Hasil Wawancara 10

Nama : Ahmad Rosidun
Tanggal : 15 Februari 2022
Waktu :11.10
Tempat : KUA KecamatanWonotunggal
1. Apa pengetahuan dan pemahaman anda mengenai berapa usia seseorang

yang hendak menikah setelah mengkuti kursus calon pengantin?

Jawab: perempuan dan laki-laki jika ingin menikah sekarang itu aturannya
sudah berusia 19 tahun.

Apa pengetahuan dan pemahaman anda mengenai hak dan kewajiban
suami/istri setelah mengkuti kursus calon pengantin?

Jawab: sekedar mengetahui kalau suami wajib mencari nafkah,
bertanggungjawab, dan isteri wajib taat suami

Apa pengetahuan dan pemahaman anda tentang poligami setelah mengkuti
kursus calon pengantin?

Jawab: menurut saya poligami itu suami yang sudah menikah tapi mau
menikahi perempuan lagi berarti suami yang memiliki lebih dari satu
orang isteri dan ada tambahan tadi dijelaskan ada syarat yang harus
dipenuhi yakni maksimal 4 isteri, adil, izin isteri dan pengadilan.
Pokoknya ribet

Apa pengetahuan dan pemahaman anda tentang perjanjian perkawinan
setelah mengkuti kursus calon pengantin?

Jawab: itu yang nantinya dibaca setelah ijab dan qabul dan merupakan

kesepakatan suami isteri.
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